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ABSTRAK 

 

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMUPUKAN N 

JANGKA PANJANG TERHADAP KELIMPAHAN DAN BIOMASSA 

CACING TANAH PADA TANAMAN KACANG HIJAU              

(Vigna radiata L.) DI TANAH ULTISOL                                

POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG TAHUN KE 35 

 

 

Oleh 

 

Meidita Husnulia Pubianturi 

 

 

Populasi dan biomassa cacing tanah dapat dipengaruhi oleh olah tanah 

dan pemupukan. Sistem olah tanah yang tepat dapat menjadi habitat 

cacing tanah karena tidak mengganggu cacing tanah, sedangkan 

pemupukan yang tepat dapat membantu percepatan dekomposisi bahan 

organik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh olah tanah 

dan pemupukan nitrogen serta interaksinya terhadap populasi dan 

biomassa cacing tanah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 3 x 2 

dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah sistem olah tanah jangka 

panjang terdiri dari T1 = Olah Tanah Intensif (OTI), T2 = Olah Tanah 

Minimum (OTM) T3 = Tanpa Olah Tanah (TOT), dan Faktor kedua 

adalah pemupukan nitrogen yaitu N0 = 0 kg N ha-1 dan N2 = 50 kg N ha-1. 

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett dan 

aditifitasnya dengan uji Tukey setelah asumsi terpenuhi data diolah 

dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara C-Organik, pH tanah, suhu tanah dengan kelimpahan dan 

biomassa cacing tanah. Identifikasi cacing tanah dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah yang mengacu buku Biology of Earthworm 

Springer US. Hasil penelitian menunjukan bahwa populasi dan biomassa 

cacing tanah pada tanpa olah tanah lebih tinggi daripada olah tanah 

minimum dan olah tanah intensif di kedalaman 10-20 cm pada 

pengamatan sebelum olah tanah. Pemupukan nitrogen tidak berpengaruh 

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada setiap pengamatan. 

Sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen tidak terdapat interaksi 

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada setiap pengamatan. 

 

Kata kunci: Cacing tanah, nitrogen, dan sistem olah tanah.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanah Ultisol merupakan tanah tua dengan tingkat pelapukan yang lanjut. Tanah 

ini memiliki sifat kimia dan fisik yang kurang baik, yaitu memiliki stabilitas 

agregat tanah yang buruk menyebabkan kepekaan yang besar terhadap erosi, 

kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), pH tanah yang rendah, 

kejenuhan unsur Al tinggi, retensi P tinggi, serta bahan organik tanah yang rendah 

(Hardjowigeno, 2007). Namun, Tanah Ultisol memiliki sebaran luas mencapai 

45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total luas daratan Indonesia. Tanah Ultisol 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan bagi perluasan lahan pertanian untuk 

tanaman pangan jika pengelolaan tanah dan tanaman dilakukan secara tepat. 

Walaupun tanah ini memiliki kekurangan, tetapi tanah ini masih dapat 

memproduksi tanaman pangan seperti, jagung, padi, dan kacang hijau. 

 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman leguminoseae 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan merupakan tanaman kacang - 

kacangan yang paling banyak dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah 

(Purwono, 2005). Permasalahan tanaman kacang hijau di tingkat petani adalah 

masih rendahnya produktivitas hasil. Produktivitas kacang hijau dapat mencapai 

2,5 – 2,8 ton ha-1 apabila lingkungan tempat tumbuhnya dalam keadaan baik 

(Azhari dkk., 2018). Permintaan kacang hijau setiap tahunnya terus meningkat. 

Kebutuhan kacang hijau nasional mencapai 350.000 ton per tahun untuk berbagai 

keperluan seperti pangan, benih dan pakan (Afandi, 2015). Kebutuhan nasional 

tersebut belum dapat dipenuhi karena menurut Kementerian Pertanian Republik 
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Indonesia (2019), produksi kacang hijau mengalami penurunan dari 241.334 ton 

pada tahun 2017 menjadi 234.718 ton pada tahun 2018. 

 

Produktivitas tanaman berkaitan erat dengan kesuburan tanah. Upaya peningkatan 

kesuburan tanah memerlukan teknik budaya yang tepat, salah satu kegiatan di 

dalam budidaya adalah pengolahan tanah. Pengolahan tanah didefinisikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan sebelum budidaya tanaman yang meliputi persiapan 

lahan. Sistem olah tanah terbagi menjadi dua yaitu olah tanah intensif (OTI) dan 

olah tanah konservasi (OTK). OTI merupakan sistem olah tanah yang dilakukan 

sebanyak 2 kali dan menggunakan bajak singkal atau cangkul untuk bertujuan 

menggemburkan tanah. Olah tanah konservasi merupakan sistem olah tanah yang 

kegiatan pengolahannya dilakukan seminimal mungkin. Pada olah tanah 

konservasi terdapat dua cara yaitu olah tanah minimum dan tanpa olah tanah. 

Pada olah tanah minimum (OTM) tanah diolah seperlunya saja, serta dilakukan 

kegiatan pengoretan gulma pada permukaaan tanah tanpa mengolah tanah secara 

mekanis dengan membuat alur kecil atau yang bisa disebut lubang tugalan untuk 

bisa menempatkan benih supaya cukup kontak dengan tanah. Sistem tanpa olah 

tanah (TOT) dilakukan dengan tidak mengolah tanah secara mekanis, kecuali alur 

kecil atau lubang tugalan untuk menempatkan benih agar cukup kontak dengan 

tanah. Prasyarat utama budidaya pertanian tanpa olah tanah yaitu adanya mulsa 

yang berasal dari sisa - sisa tanaman musim sebelumnya dibiarkan menutupi 

permukaan tanah untuk melindungi tanah dari benturan langsung butiran hujan, 

disamping itu untuk menciptakan mikroklimat yang mendukung pertumbuhan 

tanaman. Olah tanah konservasi dijelaskan sebagai sistem olah tanah yang bisa 

meningkatkan kualitas tanah. Hal ini disebabkan karena olah tanah bisa 

meningkatkan kualitas tanah (Utomo, 2015). 

 

Kegiatan lain yang berperan dalam peningkatan kesuburan tanah selain olah tanah 

yang tepat adalah kegiatan pemupukan. Kegiatan pemupukan berperan dalam 

meningkatkan unsur hara di dalam tanah secara cepat tanpa mengurangi 

kesuburan tanah dan mampu meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman 

(Sutanto, 2002). Hakim dkk, (1986) menyatakan bahwa dari semua unsur hara, 

nitrogen dibutuhkan paling banyak, tetapi ketersediaannya selalu rendah yang 
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disebabkan mobilitasnya yang sangat tinggi. Nitrogen umumnya dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah banyak, namun jumlahnya dalam tanah sedikit sehingga 

pemberian pupuk nitrogen yang tepat merupakan suatu keharusan untuk dapat 

memperoleh efisiensi pengelolaan dan hasil tanam yang tinggi (Utomo, 2012). 

 

Berkaitan dengan hal tersebut, pengamatan tanah secara biologi adalah salah satu 

metode untuk menilai kesuburan tanah. Cacing tanah merupakan fauna tanah yang 

dapat dijadikan indikator kesuburan tanah. Cacing tanah merupakan 

makroorganisme tanah yang mampu menjaga sifat fisika tanah yaitu dengan 

adanya lubang jalan yang dibuat oleh cacing tanah yang dapat memperbaiki aerasi 

dan drainase sehingga oksigen dapat masuk ke dalam tanah untuk kehidupan 

hewan tanah lainnya dan tanah menjadi lebih gembur. Cacing tanah juga berperan 

dalam sifat kimia tanah melalui kotoran cacing tanah yang mengandung unsur 

hara yang sangat baik untuk tanaman. Cacing tanah membantu mempercepat 

proses mineralisasi yang terjadi di tanah karena dapat menyediakan substrat yang 

baik bagi organisme serta dapat memperbaiki struktur tanah (Hanafiah dkk., 

2005). Menurut Utomo (2012), OTK dapat menjaga serta tidak merusak 

kelimpahan dan biomassa cacing tanah melalui adanya mulsa, yang dalam jangka 

panjang dapat menyuburkan tanah. Selain itu, kelembaban tanah yang tinggi pada 

sistem OTK dapat memacu serapan pupuk N, sehingga efisiensi pemupukan N 

meningkat. Menurut Niswati dkk., (1995) pemupukan nitrogen dapat 

meningkatkan populasi mikroorganisme tanah. Hal ini disebabkan unsur N dapat 

membantu dalam pembentukan sel tubuh mikroorganisme. Semakin tinggi unsur 

N di dalam tanah maka total mikroorganisme semakin tinggi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah terdapat pengaruh sistem olah tanah jangka panjang terhadap 

kelimpahan dan biomassa cacing tanah pada lahan kacang hijau? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap 

kelimpahan dan biomassa cacing tanah di lahan kacang hijau? 

3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen 

jangka panjang terhadap populasi dan biomassa cacing di lahan kacang hijau? 
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1.3 Tujuan 

 

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah jangka panjang terhadap kelimpahan 

dan biomassa cacing tanah di lahan kacang hijau. 

2. Mengetahui pengaruh pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap 

kelimpahan dan biomassa cacing tanah di lahan kacang hijau. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan 

nitrogen jangka panjang terhadap populasi dan biomassa cacing tanah di 

lahan kacang hijau. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Tanah Ultisol merupakan tanah yang kurang subur yang ditandai dengan 

rendahnya kandungan bahan organik dan unsur hara makro terutama N. Namun 

tanah ini tetap banyak dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Hal ini dikarenakan 

saat ini tanah-tanah yang relatif subur semakin berkurang akibat penggunan lahan 

yang tidak sesuai, maka pemanfaatan tanah-tanah yang relatif kurang subur seperti 

Ultisol tidak dapat dihindari (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Sehingga perlu 

upaya untuk bisa memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah tersebut agar 

dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.  

 

Menurut Utomo (2012), sistem pengolahan tanah dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah konservasi (OTK) yang terdiri dari 

tanpa olah tanah dan olah tanah minimum. Sistem OTI adalah sistem pengolahan 

tanah yang memanfaatkan lahan dengan intensitas yang tinggi untuk mendapatkan 

hasil yang maksimum dengan cara melakukan penggarapan dan penggunaan tanah 

secara intensif, menggemburkan tanah, dan membolak-balikkan tanah sampai 

pada kedalaman 20 cm tanpa menambahkan sisa-sisa tanaman dan gulma sebagai 

mulsa yang dapat melindungi tanah dari erosi permukaan. Tujuannya untuk 

mendapatkan kondisi tanah yang diharapkan sesuai untuk pertumbuhan tanaman. 

Namun, tanpa disadari, dalam waktu yang panjang sistem pengolahan ini dapat 

menyebabkan penurunan kualitas tanah baik dari segi fisik, kimia maupun biologi.  
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Sistem OTK mampu memperbaiki kesuburan tanah lebih baik dari pada sistem 

OTI. OTK terdiri dari dua sistem olah tanah yaitu olah tanah minimum (OTM) 

yang mana pengolahan tanahnya dimulai dari gulma dibabat dengan 

menggunakan alat mekanis kemudian dikembalikan ke lahan pertanaman dan 

tanpa olah tanah (TOT) yang mana pengolahan tanahnya dengan mengendalikan 

gulma menggunakan herbisida, gulma dibiarkan mati dan digunakan sebagai 

mulsa (Utomo, 2012). Gulma yang mati dan sisa-sisa tanaman tersebut berfungsi 

sebagai tempat berlindung dan sumber nutrisi bagi cacing tanah (Palungkun, 

2010). 

 

Pulung (2005) menyatakan bahwa pada lahan yang tidak diolah atau tanah yang 

sedikit diolah, sisa-sisa tanaman atau seresah pada permukaan tanah merupakan 

sumber makan makanan bagi cacing tanah serta memberi kesempatan cacing 

untuk beradaptasi dengan perubahan musim. Menurut Utomo (2012), bahwa tidak 

adanya seresah atau sisa-sisa tanaman pada sistem olah tanah intensif yang 

dikembalikan ke lahan akan menyebabkan lahan memperoleh pengaruh langsung 

sinar matahari dan udara, sehingga suhu tanah dan evaporasi air meningkat. 

Buckman dan Brady (1992) juga menyatakan bahwa sisa-sisa tanaman di 

permukaan tanah bertindak sebagai mulsa yang dapat menahan kekeringan, 

sehingga dapat memperpanjang aktivitas cacing tanah dan memberikan 

kesempatan bagi cacing tanah untuk dapat beradaptasi dengan perubahan musim 

Kehidupan cacing tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan abiotik 

tanah, antara lain : kelembaban tanah, keasaman tanah, suhu tanah, dan bahan 

organik tanah. 

 

Menurut Kartasapoetra dan Sutedjo (1991) Penerapan cara tanpa olah tanah 

mampu memperbaiki kualitas tanah dengan meningkatkan keanekaragaman biota 

dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kandungan C-Organik 

tanah, dan meningkatkan kandungan karbon melalui pengikatan karbon dalam 

tanah. Selain itu, sistem tanpa olah tanah paling baik dilakukan karna mampu 

menekan terjadinya aliran permukaan yang dapat menghilangkan adanya 

pencucian bahan organik  
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Pemupukan adalah suatu tindakan pemberian unsur hara ke tanah ataupun 

tanaman yang sesuai dan dibutuhkan agar tanaman tumbuh dan berkembang 

normal (Pulung, 2005). Nitrogen salah satu unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimum. Salah satu sumber 

hara nitrogen adalah pupuk urea. Unsur hara nitrogen pada pupuk urea ini mudah 

tercuci sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan efisiensi pemupukan 

seperti pemberian pupuk urea secara bertahap dan pemanfaatan bahan organik 

untuk meningkatkan daya menahan air dan kation-kation tanah, seperti mulsa 

organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman sebelumnya (Meade dkk., 2011). 

 

Menurut Bara dan Chozin (2010), Cacing tanah merupakan mikroorganisme yang 

dapat dijadikan indikator kesuburan tanah yang dipengaruhi oleh kegiatan olah 

tanah maupun pemupukan. Pembalikan tanah secara sempurna yang dilakukan 

pada sistem olah tanah intensif menyebabkan terjadi suatu gangguan terhadap 

aktivitas cacing tanah sehingga keanekaragaman cacing tanah pun ikut berkurang. 

Pemupukan nitrogen juga diketahui mampu mempengaruhi aktivitas 

mikroorganisme di tanah. Semakin tinggi unsur N di dalam tanah maka banyak 

yang beraktivitas di dalam tanah, salah satunya adalah cacing tanah. Penelitian 

Niswati dkk., (1995) menyatakan bahwa penggunaan pupuk nitrogen secara 

berkelanjutan dapat meningkatkan populasi mikroorganisme tanah. Hal ini 

disebabkan unsur N dapat membantu dalam pembentukan sel tubuh 

mikroorganisme. Semakin tinggi unsur N di dalam tanah maka total 

mikroorganisme semakin tinggi. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran. 
 

 

1.5 Hipotesis 

 

1. Kelimpahan dan biomassa cacing tanah di lahan kacang hijau lebih tinggi 

pada tanpa olah tanah dibandingkan dengan olah tanah minimum dan olah 

tanah intensif. 

2. Kelimpahan dan biomassa cacing tanah di lahan kacang hijau lebih tinggi 

pada perlakuan pemupukan N dibandingkan tanpa perlakuan pemupukan N. 

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka 

panjang terhadap kelimpahan dan biomassa cacing tanah di lahan kacang 

hijau. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sistem Olah Tanah 

 

Pengolahan tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi tanaman karena dapat menciptakan struktur tanah yang remah, 

aerase tanah yang baik dan menghambat pertumbuhan tanaman pengganggu, 

dengan adanya hal ini sehingga daya dukung tanah terhadap pertumbuhan dan 

peningkatan hasil tanaman jagung. Selanjutnya Mahmud dkk., (2002) mengatakan 

bahwa pengolahan tanah pada tanaman jagung pada prinsipnya bertujuan untuk 

memperbaiki aerase dan drainase tanah, mengendalikan gulma, menggemburkan 

tanah sehingga kecambah mudah tumbuh, dan perakaran dapat berkembang 

sempurna. 

 

Olah tanah merupakan kegiatan memperbaiki kondisi tanah dengan proses 

pembalikan, penghancuran, serta perataan tanah (Utomo, 2012). Olah tanah dapat 

memperbaiki infiltrasi air dan aerasi, dan mengendalikan hama serta sisa-sisa 

tanaman. Pengolahan tanah dapat meningkatan ketahanan tanah terhadap penetrasi 

gerakan vertikal air tanah atau yang lebih sering disebut daya infiltrasi tanah. 

Sistem olah tanah konservasi sangat diperlukan untuk menekan besarnya aliran 

permukaan dan erosi (Banuwa, 2013). 

 

Teknik pengolahan tanah dalam prakteknya dikelompokkan ke dalam sistem olah 

tanah minimum (OTM), olah tanah intensif (OTI) dan tanpa olah tanah (TOT). 

pengolahan tanah minimum (minimum tillage) adalah pengolahan tanah yang 

dilakukan secara terbatas atau seperlunya tanpa melakukan pengolahan tanah pada 

seluruh areal lahan. Menurut Utomo (2012), OTM merupakan salah satu cara 
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pengolahan lahan untuk mempertahankan kesuburan dan produktivitas dengan 

melakukan pengolahan tanah seperlunya saja (Bangun dan Karama, 1991). 

 

Utomo (1995) mendefinisikan olah tanah konservasi (OTK) sebagai suatu cara 

pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapakan lahan agar tanaman dapat 

tumbuh dan berproduksi optimum, namum tetap memperhatikan aspek konservasi 

tanah dan air. Sistem OTK dicirikan oleh berkurangnya pembongkaran/ 

pembalikan tanah, penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa, dan kadang-kadang 

disertai penggunaan herbisida untuk menekan pertumbuhan gulma atau tanaman 

pengganggu lainnya. Beberapa cara OTK yang akhir-akhir ini banyak 

diperkenalkan adalah tanpa olah tanah (zero tillage), olah tanah seperlunya 

(reduced tillage) dan olah tanah strip (strip tillage). 

 

Menurut Fahmuddin dan Widianto (2004), OTK mempunyai 2 kelebihan yaitu: 1) 

menghemat tenaga kerja dan biaya dan 2) memperbaiki struktur tanah melalui 

peningkatan pori makro. Proses ini terjadi karena dengan tanpa olah tanah, fauna 

(hewan) tanah seperti cacing menjadi lebih aktif. Produktivitas lahan juga dapat 

meningkat karena seresah sisa tanaman yang mati oleh herbisida akan hancur 

sehingga dapat meningkatkan hara tanah. Selain itu serasah juga berfungsi 

menghambat terjadinya erosi tanah, penguapan air tanah dan mengurangi 

kerusakan tanah akibat tetesan hujan. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan 

sistem ini disebut pertanian konservasi, karena mengkonservasi atau memperbaiki 

kualitas tanah. 

 

Olah tanah intensif atau sempurna tanpa pemberian mulsa (OTI) yang dikenal 

dengan pengolahan tanah konvensional menyebabkan terjadinya penurunan bahan 

organik tanah. Selain itu, pengolahan tanah secara intensif akan mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik tanah yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

penurunan bahan organik tanah. Teknik pengolahan tanah akan berpengaruh 

terhadap kandungan bahan organik tanah, sifat fisik tanah dan produksi tanaman. 

Tujuan pengolahan intensif ialah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan 

(Utomo, 2015). 
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2.2 Pemupukan Nitrogen 

 

Pemupukan adalah suatu tindakan pemberian unsur hara ke tanah ataupun 

tanaman yang sesuai dan dibutuhkan agar tanaman tumbuh dan berkembang 

normal (Pulung, 2005). Nitrogen salah satu unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimum. Penelitian Niswati 

dkk. (1995) menyatakan bahwa penggunaan pupuk nitrogen secara berkelanjutan 

dapat meningkatkan populasi mikroorganisme tanah. Hal ini disebabkan unsur N 

dapat membantu dalam pembentukan sel tubuh mikroorganisme. Semakin tinggi 

unsur N didalam tanah maka total mikroorganisme semakin tinggi. 

 

Menurut Bara dan Chozin (2010), selama fase pertumbuhan tanaman, pupuk 

kandang terus mengalami dekomposisi dan nitrogen beserta hara lainnya menjadi 

lebih tersedia pada saat tanaman memasuki fase pembungaan dan pengisian biji. 

Dengan demikian penggunaan pupuk kandang dapat mengurangi frekuensi 

pemberian urea. Selanjutnya, hasil penelitian Das dan Tapan (2013) menyatakan 

bahwa kombinasi pemupukan dengan perlakuan pemberian N (90 kg ha-1) yang 

diberikan pada umur 43 dan 62 hst dengan pupuk organik (30 kg N ha-1) yang 

diberikan 15 hari sebelum tanam meningkatkan produktivitas tanaman. 

Kombinasi tersebut dapat menjadi pilihan yang lebih baik untuk mengurangi 

emisi CH4 dan N2O dari pencucian. 

 

Peningkatan produktivitas memerlukan teknik budidaya yang tepat, salah satu 

cara yaitu dengan pemupukan N dan sistem olah tanah. Pemupukan N yang 

dilakukan terus - menerus pada musim tanam sebelumnya dengan sistem olah 

tanah konservasi memiliki kandungan N tanah yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan olah tanah intensif.  

 

Unsur hara N berperan dalam pembentukan daun, namun unsur ini mudah tercuci 

sehingga diperlukan bahan organik untuk meningkatkan daya menahan air dan 

kation-kation tanah. Nitrogen (N) berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein 

dalam tanaman, merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun. 

Tanaman yang kekurangan unsur N gejalanya adalah pertumbuhan lambat/kerdil, 
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daun hijau kekuningan, daun sempit, pendek dan tegak, daun-daun tua cepat 

menguning dan mati (Hardjowigeno, 2007). 

 

Unsur hara N merupakan unsur hara makro esensial yang ketersediaannya dapat 

memberikan pengaruh nyata jika diberikan pada tanah Inceptisol. Unsur hara N 

bersifat mobil dan mengakibatkan mudah hilang, apalagi jika dengan pemberian 

yang kurang tepat, bahkan hampir semua tanman yang ditanam baik di lahan 

sawah maupun lahan kering sangat membutuhkan unsur hara N (Kasno, 2010). 

 

Nitrogen (N) dalam tanah merupakan faktor yang paling penting kaitannya 

dengan pemeliharaan atau peningkatan kesuburan tanah yang akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Menurut Buckman dan Brady (1992), nitrogen yang pada 

umumnya diberikan sebagai pupuk, dapat memberikan efek yang menguntungkan 

bagi tanaman, sebagai contoh nitrogen dapat menstimulir pertumbuhan di atas 

tanah yaitu batang, dan memberikan warna hijau pada daun serta memperbesar 

butir-butir dan protein tanaman serealia. Pemupukan ini bertujuan untuk 

menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan, meningkatkan produksi dan mutu hasil produksi serta mutu hasil 

tanaman (Sanchez, 1992). 

 

 

2.3 Cacing Tanah  

 

2.3.1 Morfologi Cacing Tanah 

 

Cacing tanah merupakan salah satu kelompok hewan invertebrata yang termasuk 

dalam filum Annelida dan klas Oligochaeta. Berdasarkan ukuran tubuhnya cacing 

tanah terbagi dalam dua kelompok yaitu Megadrilli dan Mikrodrilli. Kelompok 

Megadrilli adalah cacing berukuran tubuh besar atau sering juga dikenal sebagai 

cacing tanah (Earthworm), sedangkan Mikrodrilli merupakan cacing tanah 

berukuran kecil (panjang tubuh 5-15mm dan diameter tubuh 0,25-0,75mm) yang 

secara taxonomi tergolong dalam famili Enchytraeidae (Brown, 2013). 
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Gambar 2. Morfologi Tubuh Cacing Tanah. 

 

Secara morfologi, tubuh cacing tanah tersusun atas segmen-segmen yang 

berbentuk cincin, dan setiap segmen memiliki seta kecuali pada 2 segmen 

pertama. Seta adalah struktur seperti rambut yang berfungsi untuk menggali 

substrat dan memegang pasangan saat kopulasi, serta sebagai alat gerak cacing 

tanah. Cacing tanah memiliki mulut pada ujung anterior (tidak bersegmen) yang 

disebut prostomium. Sebagai hewan hermaprodit, organ reproduksi cacing tanah, 

baik organ kelamin jantan dan betina, terletak pada beberapa segmen bagian 

anterior tubuhnya. Secara umum organ kelamin jantan terdiri dari dua pasang 

testis, yang terletak pada segmen ke-10 dan 11, sedangkan organ kelamin betina 

yaitu ovarium terletak pada segmen ke-13. Setelah dewasa akan terjadi penebalan 

epitelium pada posisi segmen tertentu membentuk klitellum (tabung peranakan 

atau rahim). Klitellum tersebut dapat berwarna lebih pekat atau lebih pudar 

dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya (Edwards dan Lofty, 1977). 

 

2.3.2 Ekologi Cacing Tanah 

 
Menurut Edwards dan Lofty (1977), Ekologi cacing tanah dapat dikelompokkan 

menjadi tiga yaitu kelompok cacing epigeik (litter dwellers), cacing endogeik 

(shallow soil dwelling) dan anecik (deep burrowers). Namun dalam pembagian 

terbaru cacing tanah secara ekologik dapat dikategorikan menjadi lima. Beberapa 

pertimbangan yang digunakan dalam pembagian ini meliputi tingkah lakunya, 

kemampuan membuat lubang, kesukaan makanan, warna tubuh, bentuk dan 

ukuran. Kategori secara ekologi yang mempertimbangkan penampilan dasar : 

1. Epigeik (litter dwellers), yaitu cacing tanah yang aktif di permukaan tanah 

terutama pada serasah lantai hutan, berpigmen dan pada umumnya tidak 
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membuat liang dan menghuni lapisan serasah. Beberapa cacing hidup dibawah 

serpihan kayu dapat dimasukkan dalam kategori ini. Cacing kelompok ini tidak 

dijumpai di tanah-tanah pertanian. Beberapa contoh dari kelompok cacing ini 

adalah Lubricus rubellus dan L.casteneus. 

2. Aneciques (deep burrowers), adalah cacing yang memiliki ukuran besar 

membentuk liang ke permukaan tanah apabila terlalu lembab, pemakan tanah 

dan membawa serasah ke dalam tanah. Contohnya Lumbricus terrestris. 

3. Endogeik (shallow soil dwelling), yaitu cacing tanah yang hidup dekat 

permukaan tanah pada lapisan horizon organik (kira-kira 30 cm). Sering naik 

ke permukaan atau turun dari permukaan tanah tergantung dari temperatur, 

makanannya tanah dan serasah, dan tidak mempunyi liang permanen. Cacing 

ini menghasilkan gallery-gallery horizontal. Contoh cacing dari kelompok ini 

adalah Allolobophora chlorotica, Aporrectodea caliginosa, dan Allobophora 

rosea. 

4. Coprophagic yaitu spesies cacing yang hidup pada kotoran hewan sebagai 

contoh Eisenia foetida (Holarctic), Dendrobaena veneta (Italiautara), 

Melaphire schmardae (China). 

5. Arboricolous adalah spesies cacing yang hidupnya di tanah-tanah hutan hujan 

tropis. Meskipun cacing ini mirip dengan spesies epigeik, mereka memiliki 

kokon yang besar kehadiran cacing tanah di dalam habitat tanah sangat 

menentukan dalam penghancuran sampah nabati menjadi humus, mengubah 

profil tanah dan membuat lubang- lubang tanah atau aerasi tanah sehingga 

oksigen dapat masuk ke dalam tanah untuk kehidupan hewan tanah lainnya. 

 

2.3.3 Siklus Hidup Cacing Tanah 

 

Berbagai hasil penelitian didapat lama siklus hidup cacing tanah hingga mati 

mencapai 1-10 tahun. Palungkun (2010) menjelaskan siklus hidup cacing tanah 

dimulai dari kokon, cacing muda (juvenil), cacing produktif, dan cacing tua. Lama 

siklus hidup tergantung pada kesesuaian kondisi lingkungan, cadangan makanan, 

dan jenis cacing tanah. Kokon yang dihasilkan dari cacing tanah akan menetas, 

cacing tanah muda ini akan hidup dan dapat mencapai dewasa dalam waktu 2,5-3 

bulan. Saat dewasa kelamin cacing tanah akan menghasilkan kokon dari 
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perkawinannya yang berlangsung selama 6-10 hari dan masa produtifnya 

berlangsung selama 4-10 bulan. 

 

2.3.4 Peran Cacing Tanah 

 

Cacing tanah memegang peranan sangat penting dalam menjaga kesuburan tanah 

baik secara fisik, kimia maupun biologis. Secara fisik cacing tanah berperan 

dalam mencampurkan bahan organik (BO) kasar ataupun halus antara lapisan atas 

dan bawah sehingga penyebarannya lebih merata. Aktivitas ini juga menyebabkan 

terbentuknya struktur tanah yang stabil dan gembur, aerasi lebih baik, infiltrasi air 

lebih lancar sehingga mengurangi erosi (Marhan dkk., 2005). 

 

Keberadaan cacing tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan tanah 

biologis karena cacing tanah merupakan salah satu biota tanah yang bersifat 

saprofagus maupun geofagus yang memegang peranan penting dalam siklus hara 

di dalam tanah. Cacing tanah melakukan pengolahan tanah secara biologis 

(biological tillage), merombak serasah menjadi baban organik, mendaur hara 

secara berkelanjutan, serta dapat mengatur tata air dan udara tanah (Utomo, 2015). 

 

Cacing tanah merupakan salah satu kelompok makrofauna yang memainkan 

peranan penting dalam berbagai proses fisika, kimia maupun biologi tanah. 

Sebagaimana dipaparkan Lavelle dan Spain (2001), hewan ini membuat liang 

dalam tanah sehingga meningkatkan porositas tanah. Hal ini membantu proses 

peresan air sehingga mengurangi aliran permukaan (run-off) dan menurunkan 

risiko banjir (Handayanto dan Hairiah, 2009). Selain itu hewan ini juga membantu 

proses dekomposisi bahan organik dan pelepasan hara ke dalam tanah, sehingga 

meningkatkan kesuburan tanah. Oleh karenanya, cacing tanah berpotensi 

memberikan kontribusi yang mendukung sebagian fungsi lahan ruang terbuka 

hijau (RTH). 
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2.3.5 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Cacing Tanah 

 

Keberadaan cacing tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis, yaitu suhu 

tanah, kelembaban tanah, baban organik, kemasaman (pH) tanah (Hanafiah dkk., 

2005). 

a. Suhu Tanah 

Suhu optimum di daerah tropika untuk pertumbuhan dan penetasan telur 

cacing tanah berkisar 15-25°C, pada suhu diatas 25°C masih cocok bagi 

kehidupan cacing tanah tetapi harus diimbangi dengan kelembaban tanah 

yang memadai. 

b. Kelembaban Tanah 

Sebagian besar tubuh cacing tanah mengandung 75-90 % air, sehingga kadar 

air tanah sangat penting bagi kehidupan cacing tanah karena cacing tanah 

sangat sensitive dengan kelembaban tanah. Kondisi kadar air yang optimum 

bagi cacing tanah yaitu 15-50%. 

c. Bahan Organik 

Kualitas bahan organik (nisbah C/N, kandungan lignin dan polifenol) 

mempengaruhi populasi cacing tanah. Nisbah C/N bahan organik tinggi 

memacu perkembangan dan aktivitas organisme yang tinggi, sedangkan pada 

nisbah C/N bahan organik yang rendah perkembang aktivitas organisme juga 

rendah. 

d. pH Tanah 

Umumnya cacing tanah tumbuh baik pada pH sekitar 7, selain itu juga suhu 

pH tanah sangat mempengaruhi aktivitas, pertumbuhan, metabolisme, 

respirasi, dan reproduksi cacing tanah. 

 

 

2.4 Pengaruh Olah Tanah terhadap Kelimpahan dan Biomassa Cacing 

Tanah 

 

Salah satu parameter yang menentukan indikator kesuburan adalah cacing tanah 

(Kartasapoetra dkk., 1991). Perubahan keanekaragaman organisme berhubungan 

dengan kualitas tanah dan pengembangan agroekosistem yang berkesinambungan. 

Cacing tanah dapat dijadikan bioindikator produktivitas dan kesinambungan 
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fungsi tanah. Oleh karena itu penelitian mengenai eksistensi cacing tanah 

merupakan salah satu fauna tanah yang berperan sangat besar dalam perbaikan 

kesuburan tanah dengan menghancurkan secara fisik pemecahan bahan organik 

menjadi humus, menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisan tanah 

bagian atas, dan membentuk kemantapan agregat antara bahan organik dan bahan 

mineral tanah. Cacing tanah adalah fauna yang memanfaatkan tanah sebagai 

habitat atau lingkungan yang mendukung aktifitas biologinya. 

 

Berbagai sistem budidaya tanaman menyebabkan perubahan komposisi vegetasi 

sehingga akan menyebabkan hilangnya fungsi makrofauna tanah yang disebabkan 

adanya perubahan tingkat penutupan permukaan tanah yang akan berpengaruh 

pada masukan bahan organik dalam tanah. Adanya perbedaan akumulasi biomassa 

seresah pada lingkungan berbagai system budidaya tanaman tentunya akan 

menyebabkan perbedaan kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah karena 

kandungan bahan organik dan unsur hara tanah berasal dari dekomposisi seresah. 

Dengan adanya perbedaan kandungan unsur hara antar sistem budidaya tanaman 

maka terjadilah perbedaan tingkat kesuburan. Akumulasi biomassa seresah 

disuatu lahan sangat dipengaruhi oleh kecepatan dekomposisi seresah tersebut, 

kecepatan dekomposisi ini salah satunya dipengaruhi oleh nisbah C/N yang ada 

pada seresah, semakin besar nisbah C/N seresah maka akan semakin sulit seresah 

tersebut untuk terdekomposisi. Adanya perubahan ekosistem dalam suatu lahan 

yang disebut dengan iklim mikro akan berdampak pula adanya perubahan 

eksistensi diversitas cacing tanah. Lahan tanah berkapur merupakan lahan kritis 

karena kondisi struktur tanahnya yang miskin hara. 

 

Budidaya tanaman secara monokultur dan keberadaan diversitas tanaman yang 

rendah dapat menurunkan diversitas cacing tanah sehingga menyebabkan lahan 

kurang stabil, yang ditandai dengan adanya hama dan penyakit tanaman dalam 

lahan pertanian (Anderson, 1994). Eksistensi cacing tanah pada lahan yang tidak 

terganggu akan menjaga proses siklus hara berlangsung secara terus menerus. 

Lahan terganggu (lahan pertanian) pada umumnya memiliki cacing tanah yang 

mengalami penurunan populasi yang disebabkan oleh penurunan atau hilangnya 

sejumlah spesies tumbuhan, penurunan produksi serasah, perubahan sifat biologis, 
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fisik dan kimia tanah, penurunan populasi fauna lain dan mikroorganisme tanah, 

dan perubahan iklim mikro ke arah yang kurang menguntungkan bagi 

pertumbuhan makhluk hidup di tanah. 

 

Kepadatan populasi cacing tanah dipengaruhi oleh sifat fisik-kimia tanah, seperti 

kelembaban, suhu, aerasi, pH, dan tersedianya BO. Pada tanah yang berbeda 

faktor fisik dan kimianya tentu kepadatan populasi cacing tanahnya juga berbeda. 

Jenis tegakan sangat menentukan populasi cacing tanah, kualitas sersah (litter) 

dan iklim mikro yang berbeda akan berpengaruh terhadap jenis dan kepadatan 

populasi cacing tanah. Untuk mengukur aktivitas cacing tanah dapat digunakan 

parameter jumlah organisme dan biomassa organisme tersebut (Smith dkk., 2006). 

 

 

2.5 Pengaruh Pemupukan N terhadap Kelimpahan dan Biomassa Cacing 

Tanah 

 

Menurut Bangun (2002), tingginya unsur N dalam tanah akan menyebabkan 

jumlah biomassa mikroorganisme tanah meningkat sehingga dapat membentuk 

jaringan tubuh dan memacu pertumbuhan mikroorganisme untuk melakukan 

proses dekomposisi bahan organik. Tanah dengan kepadatan populasi cacing 

tanah yang tinggi akan menjadi subur karena cacing tanah mampu 

menghancurkan partikel-partikel mineral menjadi unit-unit yang lebih kecil dan 

membantu percampuran antara tanah lapisan atas dan bawah. 

 

Cacing tanah dapat memiliki pengaruh positif ketersedian nitrogen dalam tanah. 

Hal ini disebabkan karena cacing tanah berperan sebagai pengurai bahan organik 

dalam tanah, seperti dedaunan dan serasah. Proses penguraian tersebut 

menghasilkan senyawa-senyawa nitrogen yang dapat diserap oleh tumbuhan 

sebagai sumber nutrisi. Selain itu, cacing tanah juga berperan dalam 

meningkatkan sirkulasi udara dan air dalam tanah. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah yang turut berperan dalam 

siklus nitrogen. 
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Dengan demikian, keberadaan cacing tanah dalam tanah dapat membantu 

meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman dan mengoptimalkan hasil 

pertanian.  

 

Menurut Jamaluddin Al Afgani (2016), pada kedalaman 0-10 cm, populasi cacing 

pada perlakuan tanpa olah tanah lebih tinggi dari olah tanah intensif dan olah 

tanah minimum, sedangkan biomassa tidak berbeda nyata. Pada kedalaman 10-20 

cm, populasi dan biomassa cacing tanah pada semua perlakuan tidak berbeda 

nyata. Jumlah populasi cacing dan biomassa cacing tanah antara pemupukan 

nitrogen 0 kg N ha-1 dan 100 kg N ha-1 tidak berbeda nyata. Tidak terdapat 

interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen terhadap populasi dan 

biomassa cacing tanah. 

 

Penelitian Anisa Carolin (2019) didapatkan bahwa pada kedalaman 0-15 cm, 

populasi dan biomassa cacing tanah pada perlakuan tanpa olah tanah lebih tinggi 

dari olah tanah intensif dan olah tanah minimum, sedangkan biomassa tidak 

berbeda nyata. Pada kedalaman 0-15 cm pengamatan 40 dan 90 HST biomassa 

cacing tanah pada perlakuan tanpa olah tanah lebih tinggi dibandingkan olah 

tanah intensif dan minimum. Populasi cacing dan biomassa cacing tanah antara 

pemupukan nitrogen 0 kg N ha-1 dan 200 kg N ha-1 tidak berbeda nyata. Terdapat 

interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen terhadap populasi 

cacing tanah pada 90 HST kedalaman 0-15 cm. 

 

Menurut hasil penelitian Sodiqin Ali (2020) didapatkan bahwa populasi dan 

biomassa cacing tanah pada sistem olah tanah minimum (OTM) dan tanpa olah 

tanah (TOT) lebih tinggi dibanding sistem olah intensif (OTI) pada pengamatan 

vegetatif maksimum. Populasi dan biomassa cacing tanah pada sistem olah tanah 

minimum (OTM) lebih tinggi dibanding tanpa olah tanah (TOT) dan sistem olah 

intensif (OTI) pada pengamatan pasca panen.  Populasi dan biomassa cacing tanah 

pada perlakuan pemupukan nitrogen 50 kg N ha-1 sama dengan tanpa pemupukan 

nitrogen. Tidak terdapat interaksi antara pengaruh sistem olah tanah dan 

pemupukan nitrogen terhadap populasi dan biomassa cacing tanah. Korelasi 
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positif ditunjukkan antara pH tanah dengan biomassa cacing tanah pada sebelum 

olah tanah. 

 

 

2.6 Tanaman Kacang Hijau 

 

Kacang hijau merupakan suku (famili) Leguminosae dan merupakan tanaman 

pangan semusim berupa semak yang tumbuh tegak berumur pendek (60 hari) 

dengan ketinggian 30-110 cm. Tanaman kacang hijau disebut juga mungbean, 

green gram atau golden gram. 

 

Kacang hijau memiliki klasifikasi botani sebagai berikut:  

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicetyledonae  

Ordo   : Rosales  

Keluarga  : Leguminosae (Fabaceae)  

Genus  : Vigna  

Spesies : Vigna radiata  

Kelebihan kacang hijau dibandingkan tanaman pangan lainnya yaitu berumur 

genjah, lebih toleran terhadap kekeringan, dapat ditanam pada lahan yang kurang 

subur, cara budidaya yang mudah, dan hama yang menyerang sedikit (Nurhayati, 

2021). 

 

Batang kacang hijau berbentuk bulat dan berbuku-buku. Buah kacang hijau 

berbentuk polong. Panjang polong sekitar 5-16 cm setiap polong berisi 6-16 biji. 

Polong kacang hijau berbentuk bulat silindris atau pipih dengan ujung agak 

runcing atau tumpul. Polong muda berwarna hijau, setelah tua berubah menjadi 

kecoklatan atau kehitaman. Biji kacang hijau berbentuk bulat. kulitnya hijau 

berbiji putih. Biji kacang hijau lebih kecil dibandingkan dengan biji kacang tanah 

atau kacang kedelai yaitu bobotnya hanya sekitar 0,5-0,8 mg. Daun tanaman 

kacang hijau berbentuk trifoliate yaitu dalam satu tangkai terdiri dari 3 helai daun. 

Bunga kacang hijau berbentuk seperti kupu-kupu dan berwarna kuning kehijauan 

atau kuning pucat. Bungannya termasuk jenis hemaprodit atau berkelamin 



20 

sempurna. Proses penyerbukan terjadi pada malam hari sehingga pagi harinya 

bunga akan mekar dan pada sore hari akan layu. Perakaran tanaman kacang hijau 

memiliki banyak cabang dan memiliki bintil - bintil (nodula) akar. Tanaman 

kacang hijau memiliki dua tipe perakaran yaitu mesophytes dan xerophytes. 

Mesophytes yaitu perakaran yang memiliki banyak cabang akar pada permukaan 

tanah dan tipe pertumbuhannya menyebar, sedangkan xerophytes memiliki akar 

cabang lebih sedikit dan memanjang ke bawah dan akar tunggangnya lebih 

panjang (Direktorat Jendral Perkebunan Kementrian Pertanian Republik 

Indonesia, 2015). 

 

Tanaman kacang hijau dapat tumbuh di dataran rendah hingga ketinggian 500 m 

di atas permukaan laut. Curah hujan optimal kacang hijau yaitu 50-200 mm/bln 

dengan suhu 25-27 °C dan kelembaban udara 50-80% dengan sinar matahari yang 

cukup. Kacang hijau dapat tumbuh di segala macam jenis tanah dengan drainase 

yang baik. Tanah dengan pH 5,8 merupakan pH ideal untuk pertumbuhan kacang 

hijau. Tanah yang sangat masam tidak baik bagi pertumbuhan kacang hijau karena 

penyediaan unsur hara akan terhambat (Riono dan Mulono, 2020). 

 

Tanaman legum menyumbangkan hara nitrogen tersedia ke dalam tanah sehingga 

mampu meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam tanah dan juga kesuburan 

tanah. Menurut Purwono (2005), tanaman legum memiliki peranan penting dalam 

peningkatan kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen langsung dari udara (tidak 

melalui cairan tanah) karena bersimbiosis dengan bakteri tertentu pada akar atau 

batangnya. Leguminosa memiliki bintil-bintil akar yang berfungsi dalam 

pensuplai nitrogen, dimana di dalam bintil-bintil akar inilah bakteri bertempat 

tinggal dan berkembang biak serta melakukan kegiatan fiksasi nitrogen bebas dari 

udara. Itulah sebabnya leguminosa dapat memperbaiki kesuburan tanah. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang yang dilakukan pada tahun ke- 

35 yang telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung. 

Kebun Percobaan ini terletak terletak pada 105° 13' 46,6'' – 105° 13' 48,0'' BT dan 

05° 21 '19,6'' – 05 °21' 19,1'' LS, dengan elevasi 122 m di atas permukaan laut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai November 2022. Analisis 

tanah dilakukan di Laboratorium Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan penerapan sistem olah tanah 

konservasi dan pola rotasi tanaman legum (kedelai/kacang tunggak/kacang hijau). 

Pada musim penelitian ini dilakukan penanaman komoditas legum berupa kacang 

hijau. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu, cangkul, linggis, sekop, 

toples, bingkai kayu atau kuadran 25 x 25 cm, kantong plastik, mikroskop stereo, 

timbangan, penggaris, label, pinset, thermometer, pH meter, alat tulis, serta alat – 

alat laboratorium untuk analisis C-Organik, dan pH tanah. Sedangkan, bahan yang 

digunakan adalah benih kacang hijau varietas Vima-2, pupuk urea, pupuk SP-36, 

KCl, pupuk kandang, sampel cacing tanah yang telah dewasa, aquades, alkohol 

70%, dan bahan kimia untuk analisis C organik, pH tanah yang mendukung 

penelitian. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Sejarah Lahan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian sistem olah tanah jangka panjang yang 

dimulai pada Bulan Februari 1987 dan lahan penelitian yang terletak di Politeknik 

Negeri Lampung. Percobaan ini menggunakan pola rotasi tanaman berupa serealia 

(jagung/padi gogo) – legum (kedelai/ kacang tunggak/ kacang hijau) – bera. 

Sebelum percobaan, vegetasi yang tumbuh di lahan percobaan adalah alang – 

alang (Imperata cylindrica) yang tumbuh lebih dari 4 tahun, dengan berat 

biomassa alang – alang saat itu 15 ton ha-1 (Utomo dkk.,1989). 

 

Penelitian jangka panjang ini telah terjadi pemadatan pada tahun 1992, sehingga 

pada tahun 1997 dilakukan pemugaran tanah yaitu dengan pengolahan tanah, 

pemberian kapur dan pemberaan. Pada tahun 2000 permukaan tanah OTM dan 

TOT terjadi pemadatan kembali sehingga produksinya pada tahun tersebut 

mengalami penurunan. Pada tahun 2002 semua plot olah tanah pada musim 

tersebut dilakukan pengolahan tanah kembali (Utomo, 2012).  

 

Pada tahun 2017 – 2019 penelitian menggunakan tanaman jagung, kacang 

tunggak/ kacang hijau. Pemberian dosis pupuk nitrogen yang digunakan pada 

musim tanaman serealia adalah 0 kg N ha-1 dan 200 kg N ha-1, sedangkan pada 

tanaman legum sebelumnya tidak diberikan pupuk nitrogen. Oleh sebab itu, 

penelitian pada tahun 2022 ini digunakan tambahan pupuk organik berupa pupuk 

kandang (kotoran ayam) dengan dosis 50 kg ha-1 yang merupakan pupuk dasar. 

Hal tersebut karena pupuk kandang diberikan untuk membantu memperbaiki dan 

menunjang ketersediaan unsur hara di dalam tanah terutama pada petak dengan 

perlakuan N0 (tanpa pupuk) karena pada perlakuan N0 tidak terdapat asupan serta 

tidak mengandung sumber N sehingga pemberian pupuk kandang tersebut agar 

didapatkan bantuan kesuburan pada tanah. 
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Gambar 3. Bagan Timeline Sejarah Penelitian. 

 

3.3.2 Persiapan Lahan  

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapang dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu pemupukan 

Nitrogen (N) dan sistem olah tanah (T). Dosis pupuk Nitrogen yang digunakan 

adalah 0 kg N ha-1 dan 50 kg N ha-1. Pengolahan tanah yang digunakan adalah 

olah tanah intensif (T1), olah tanah minimum (T2), dan tanpa olah tanah (T3), 

sehingga percobaan ini terdiri dari 6 kombinasi perlakuan, yaitu :  

N0T1 : Pupuk N 0 kg ha-1 + Olah Tanah Intensif 

N0T2 : Pupuk N 0 kg ha-1 + Olah Tanah Minimum 

N0T3 : Pupuk N 0 kg ha-1 + Tanpa Olah Tanah 

N2T1 : Pupuk N 50 kg ha-1 + Olah Tanah Intensif 

N2T2 : Pupuk N 50 kg ha-1 + Olah Tanah Minimun 

N2T3 : Pupuk N 50 kg ha-1 + Tanpa Olah Tanah 

 

1987

•Penelitian di mulai 
dengan pola rotasi 
tanaman jagung/padi 
gogo-legum

1992

•Tanah mengalami 
pemadatan

1997

•Pengolahan tanah, 
pemberian kapur, dan 
bera

2000

•Tanah kembali 
mengalami 
pemadatan

2002

•Pengolahan tanah, 
pemberian kapur, dan 
bera

2018- 2019

•Penelitian 
menggunakan 
tanaman jagung dan 
legum

2020

•Bera

2021

•Penelitian menggunakan 
tanaman jagung

2022

•Penelitian menggunakan 
tanaman kacang hijau
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Pada penelitian ini dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 24 

petak percobaan. Masing-masing petak penelitian berukuran 4 m x 6 m. Ilustrasi 

tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Kelompok 4 

T1N2 T3N1 T3N0 

T1N1 T1N0 T2N1 

T2N2 T3N2 T2N0 

 

Kelompok 3 

T2N0 T1N0 T2N2 

T2N1 T3N1 T3N0 

T1N1 T3N2 T1N2 

 

Kelompok 2 

T3N2 T3N1 T1N2 

T1N0 T2N1 T2N2 

T3N0 T2N0 T1N1 

 

Kelompok 1 

T3N1 T1N2 T2N2 

T1N1 T3N0 T1N0 

T3N2 T2N1 T2N0 

Gambar 4. Tata letak petak. N0 = Pupuk N 0 kg ha-1; N1 = Pupuk N 25 kg ha-1;    

N2 = Pupuk 50 kg ha-1; T1 = Olah Tanah Intensif, T2 = Olah Tanah 

Minimum; T3 = Tanpa Olah Tanah.  = Petak yang diamati. 
 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pengambilan Sampel Cacing Tanah 

 

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan dengan menggunakan metode 

pemilihan dengan tangan (hand sorting) yaitu dengan cara memisahkan cacing 

dari tanahnya pada tiap petak sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 24 
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sampel. Pengambilan sampel ini dengan kedalaman tanah yaitu 0-10 cm dan 10-

20 cm. Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan sebanyak 4 kali dengan waktu 

sebelum olah tanah, sesudah olah tanah, vegetatif maksimum, dan saat panen. 

 

3.4.2 Pengolahan Tanah 

 

Lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan sisa tanaman sebelumnya 

dengan cara dibabat. Lahan dibuat 24 petak percobaan dengan ukuran tiap 

petaknya 4 m x 6 m dan jarak antar petak percobaan yaitu 1 m. Pengolahan tanah 

yang dilakukan pada penelitian ini yaitu olah tanah intensif (OTI), olah tanah 

minimum (OTM), dan tanpa olah tanah (TOT). Pada petak tanpa olah tanah 

(TOT) tanah tidak diolah sama sekali, gulma dari sisa tanaman sebelumnya 

digunakan sebagai mulsa dan gulma yang tumbuh dikendalikan dengan 

menggunakan herbisida pada hari 1 minggu sebelum tanam. Pada petak olah tanah 

minimum (OTM), gulma yang tumbuh dibersihkan dari petak percobaan 

menggunakan koret, kemudian gulma dari sisa sisa tanaman sebelumnya 

digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah intensif (OTI), tanah dicangkul 

dua kali sedalam 0-20 cm setiap awal tanam dan gulma dibuang dari petak 

percobaan. 

 

3.4.3 Penanaman 

 

Penanaman benih kacang hijau yang digunakan pada penelitian ini yaitu varietas 

Vima 2 dengan membuat lubang tanam jarak 60 x 25 cm (jarak tanam antar 

barisan 60 cm dan jarak tanam dalam barisan 25 cm), setelah itu ditanam 3 - 4 

benih kacang hijau per lubang tanam. Penjarangan dilakukan 3 - 4 hari setelah 

tanam dengan memotong tanaman hingga menyisakan dua tanaman yang sehat. 

 

3.4.4 Pemupukan 

 

Pupuk yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk N, P, K, dan pupuk 

organik. Pupuk N yang digunakan adalah pupuk urea merupakan pupuk yang 

digunakan sebagai perlakuan, sehingga dosis pupuk urea menyesuaikan 

perlakuannya. Pupuk N diberikan sebanyak dua kali yaitu pada saat satu minggu 
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setelah tanam (1 MST) sebanyak 1/3 dosis dan fase vegetatif maksimum (4 MST) 

sebanyak 2/3 dosis. Pupuk P, K, dan pupuk organik yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu  sebesar 100 kg SP-36 ha-1, sebesar 50 kg KCl ha-1, dan 

sebesar 5 ton pupuk kandang ayam ha-1. Aplikasi pupuk P dan K dilakukan satu 

minggu setelah tanam (1 mst), sedangkan pupuk kandang dilakukan 1 minggu 

pada saat hari sebelum tanam. Pemupukan dilakukan dengan cara disebar antar 

barisan. 

 

3.4.5 Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan meliputi penyulaman, penyiangan, serta pengendalian hama dan 

penyakit. Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang tidak tumbuh benih 

kacang hijau dan dilaksanakan satu minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan 

dengan cara mencabut, mengoret gulma yang tumbuh dipetak percobaan dan 

diberikan herbisida. 

 

3.4.6 Panen 

 

Pemanenan kacang hijau dilakukan pada usia  ±60 HST yang diciri-cirikan 

dengan berubahnya warna polong dari hijau menjadi coklat kehitaman dan kering 

60% dari seluruh luas lahan. Panen dilakukan sebanyak 4 kali secara manual 

dengan cara dipetik. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

 

3.5.1 Variabel Utama  

 

Variabel utama pada penelitian ini adalah kelimpahan dan biomassa cacing tanah 

yang dianalisis menggunakan metode pemilihan dengan tangan (hand sorting). 

Metode ini dilakukan dengan cara memisahkan cacing dari tanahnya. Cacing 

tanah yang diambil dimasukkan ke dalam plastik yang telah diberi label. Setiap 

sampel cacing tanah dengan kedalaman yang berbeda dihitung populasi cacing 

dan menimbang bobot cacing menggunakan timbangan digital. Setelah ditimbang 

cacing tanah dimasukkan ke dalam botol berisi alkohol. Pengambilan sampel 
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cacing tanah pada penelitian ini dilakukan pada lahan kacang hijau dengan 

menggunakan kuadran berukuran 25 cm x 25 cm. Sampel tanah yang diambil 

dengan menggali kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm. Setiap galian diambil 

tanahnya dan diletakkan pada karung putih untuk memisahkan cacing dan tanah 

pada tiap kedalaman. Hasil pemisahan ini kemudian dihitung populasi cacing 

tanahnya dengan menggunakan metode hand sorting. Pengambilan sampel cacing 

tanah dilakukan sebanyak 4 kali dengan waktu sebelum olah tanah, sesudah olah 

tanah, vegetatif maksimum dan saat panen. 

 

Kelimpahan dan biomassa cacing tanah kemudian dihitung menggunakan rumus : 

Kelimpahan cacing tanah (ekor m-2)  

=   
cacing besar + cacing kecil + jumlah kokon 

luas petak sampel (m−2)
 

 

Biomassa cacing tanah (g m−2) 

=  
bobot cacing besar + bobot cacing kecil + bobot jumlah kokon 

luas petak sampel (m−2)
 

 
Identifikasi cacing tanah mengacu pada buku Biology of Earthworm Springer US, 

(1977) dilakukan apabila ditemukan cacing tanah dewasa pada saat pengamatan di 

lapang. Cacing tanah dewasa memiliki ciri-ciri yaitu telah terdapat klitelum pada 

bagian tubuhnya. (Gambar 5) Analisis bagian tubuh cacing dilakukan di bawah 

mikroskop stereo. Bagian tubuh yang dianalisis meliputi prostomium (Gambar 6), 

segmen, setae pada (Gambar 7), dan panjang tubuh cacing tanah (Edwards and 

Lofty, 1977). 

 

3.5.2. Variabel Pendukung  

 

Analisis tanah yang dilakukan yaitu Suhu, Kadar Air Tanah, C-Organik, dan pH 

tanah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Sedangkan pengukuran suhu tanah dilakukan langsung di lahan 

percobaan. 
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Gambar 5. Bentuk Klitelum. 
 

 

Gambar 6. Bentuk Prostomium (a) Zygolobus, (b) Prolobous, (c) dan                 

(d) Epilobous, (e) Tanylobous (Edwards and Lofty, 1977). 
 

 

Gambar 7. Tipe Setae, Lumbrisin (a) Closely-Paired, (b) Widely-Paired dan         

(c) Distant-Paired, dan (d) Perichaetine Arrangement (Edwards and 

Lofty, 1977). 
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3.5.2.1 Suhu 

 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengukuran suhu tanah 

menggunakan metode pengamatan secara langsung di lapangan dengan 

menggunakan alat yaitu termometer. Pengambilan sampel suhu dilakukan 

sebanyak 4 kali dengan waktu sebelum olah tanah, sesudah olah tanah, vegetatif 

maksimum dan saat panen. 

 

3.5.2.2 Kadar Air 

 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam penentuan kadar air tanah yaitu 

metode gravimetrik adalah metode yang paling umum digunakan dalam 

menentukan kadar air tanah. Prinsip kerja metode ini adalah dengan menimbang 

contoh tanah sebelum dan sesudah dikeringkan. Pengambilan sampel kadar air 

dilakukan sebanyak 4 kali dengan waktu sebelum olah tanah, sesudah olah tanah, 

vegetatif maksimum dan saat panen. 

Kadar Air (%)  =  
𝐵𝐵 − 𝐵𝐾

𝐵𝐵
x100 %  

 

Keterangan : 

BB = Berat Basah (g) 

BK = Berat Kering (g) 

 

3.5.2.3 C-Organik 

 

Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam C-Organik yaitu metode 

Walkley and Black. Pengukuran C-Organik tanah ditimbang 0,5 g tanah kering 

udara masukkan dalam erlenmeyer, kemudian ditambabkan 5 ml K2Cr2O7 ke 

dalam Erlenmeyer lalu digoyang secara perlahan. Ditambahkan 10 ml H2SO4, 

hingga tercampur rata, didiamkan selama 30 menit. Kemudian diencerkan dengan 

100 ml air destilata ditambahkan 5 ml asam fosfat pekat 2,5 ml larutan NaF 4% 

dan 5 tetes indikator difenilamin. Dititrasi dengan larutan ammonium ferro sulfat 

0,5 N sehingga wama berubah dari coklat kehijauan menjadi biru keruh. Lalu 

dititrasi sampai titik akhir sampai menjadi hijau terang. Pengambilan sampel C-

Organik dilakukan sebanyak 4 kali dengan waktu sebelum olah tanah, sesudah 

olah tanah, vegetatif maksimum dan saat panen. 
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C-Organik (%) =  
𝑚𝑙 𝐾2𝐶𝑟2𝑂7 𝑥 (1−𝑉𝑆/𝑉𝐵) 𝑥 0,3886%

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ (𝑔)
 

 

Keterangan :  

VB = ml titrasi blanko 

VS = ml titrasi sampel 

 

3.5.2.4. pH Tanah 

 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengukuran pH tanah yaitu 

metode Elektrometri. pH tanah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara dalam tanah. Penetapan pH tanah dengan menggunakan 

pH meter diawali dengan ditimbang 10 g tanah kering udara lolos ayakan 2 mm 

dimasukkan ke dalam botol kocok. Kemudian ditambahkan 25 ml H2O dan 

dikocok selama 30 menit dengan menggunakan mesin pengocok lalu diamkan 

sebentar lalu diukur dengan pH meter. Pengambilan sampel pH tanah dilakukan 

sebanyak 4 kali dengan waktu sebelum olah tanah, sesudah olah tanah, vegetatif 

maksimum dan saat panen. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data populasi dan biomassa cacing tanah yang diperoleh diuji homogenitas 

ragamnya dengan uji Bartlett dan aditifitasnya dengan uji Tukey. Data selanjutnya 

diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

C-Organik, pH tanah, suhu tanah dengan kelimpahan dan biomassa cacing tanah. 

Identifikasi cacing tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah yang mengacu 

pada buku Biology of Earthworm Springer US (Edwards and Loffy, 1977). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Populasi dan biomassa cacing tanah pada tanpa olah tanah lebih tinggi 

daripada olah tanah minimum dan olah tanah intensif di kedalaman 10-20 cm 

pada pengamatan sebelum olah tanah. 

2. Pemupukan nitrogen tidak berpengaruh terhadap populasi dan biomassa 

cacing tanah pada setiap pengamatan. 

3. Tidak terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen 

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada setiap pengamatan.  

 

 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

melakukan pengamatan populasi dan biomassa cacing tanah pada komoditas 

tanaman hortikultura lainnya pada musim tanam selanjutnya, serta dilakukan 

pengukuran sifat fisik maupun kimia secara terpisah (tidak komposit) antara 

lapisan tanah topsoil dan subsoil untuk melihat kolerasi dengan populasi dan 

biomassa cacing tanah. 
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